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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau 

kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

 Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 
 ا

 
Alif 

Tidak di 
Lambangkan 

 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa ṡ es(dengan titik diatas) ث
 Jim J Je ج
 Ha ḥ ha(dengan titik ح

dibawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Zal ż zet(dengan titik atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā= أ  a= أ

 ī=إي ai= أي i= أ

 ū= أو au= أو u= أ

 

 

 

 Syin S Es س
 Syin Sy esdan ye ش

 Sad ṣ es(dengan titik di ص
dibawah) 

 Dad ḍ de(dengan titik ض
dibawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik ط
bawah) 

 Za ẓ zet(dengan titik ظ
bawah) 

 ain ’ Koma terbalik‘ ع
(diatas) 

 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
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3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah Ta marbutah mati مرأة حميلة

dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātimah  فاطمة

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi Syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbana ربنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata Sambung (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

الشمس  Ditulis asy-syamsu 

الرجل  Ditulis ar-rajulu 

السيدة  Ditulis as-sayyidahI 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badī البديع

 ditulis al-jalāl الجالل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh:  

امرت  Ditulis Umirtu 

شيء  Ditulis syai’un 
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MOTTO 

 

 

 وَمَآ اَرسَْلْنَا قَبْلَكَ اِلاَّ رِجَالاً نُّوْحِيْٓ اِلَيْهِمْ فَسْـَٔلُوْٓا اَهْلَ الذِّكْرِ اِنْ كُنْتُمْ لاَ تَعْلَمُوْنَ

“Kami tidak mengutus engkau, Wahai Muhammad, melainkan sebagai rahmat 

bagi seluruh manusia” (QS. Al Anbiya: 107)1 

 

 

 

 
1 Dapartemen Agama, Al Quran dan terjemah, cet.Ke.1(Jakarta: Hati Emas, 2014) hlm. 

321. 
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ABSTRAK 

Siti Sa’adah 2023. Penumbuhan karakter moderat santri di pondok pesantren Al 
Utsmani Winong Gejlig Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam 
Negeri Abdurrahman Wahid Pekalongan.dosen pembimbing Mohammad 
Syaifuddin. M.Pd 

Kata Kunci: Penumbuhan, Karakter, Moderat santri 

Moderasi beragama berbasis pesantren merupakan salah satu upaya 
pesantren dalam menanamkan nilai-nilai Islam moderat pada santri dan masyarakat 
yaitu pemahaman yang memiliki keseimbangan nalar dan berfikir realistik, serta 
merujuk pada berbagai sumber yang kompherensif dan konsisten. Moderasi 
beragama di pesantren diterapakan di lembaga formal dan non formal.  Pesantren 
mengembangkan nilai-nilai multikultur yang adaptif dengan model pendidikan 
tanpa dikotomik, pesantren mengembangankan karakter toleran yang tinggi dan 
menghormati tradisi yang lama dan relavan, progresif dan membebaskan. Pesantren 
mencetak karakter muslim yang memiliki basis moderat dalam menghadapi 
dinamika kehidupan yang terus berubah. 

Rumusan masalah yaitu bagaimana upaya pondok dalam penumbuhan 
karakter moderat santri di pondok pesantren Al Utsmani Winong Gejlik Kajen? 
Bagaimana bentuk karakter moderat santri di Pondok Pesantren Al-Utsmani 
Winong Gejlig Kajen? Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi 
yang dilakukan pondok serta mengetahui bentuk karakter moderat santri di pondok 
pesantren Al-Utsmani. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (fied research), dengan 
pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan datanya melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang dilakukan secara interaktif 
melalui tiga tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau 
verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi  pondok pesantren Al Utsmani 
dalam menginternalisasikan karakter moderat santri melalui program-program dan 
kegiatan yang ada di pondok pesantren seperti halnya program wajib yaitu Madin 
yang mana didalam madin ini ada sistem-sistem pembelajaran yang mengandung 
unsur penanaman nilai moderat seperti halnya melalui pembelajaran kitab kuning 
dan bayyin yang berujung diskusi, kemudian ada bahtusl masail, syawir/ 
musyawaroh, kegiatan rutinan (berzanji, dibaiyya, manaqib dan simtu duror). 
Adanya strategi seperti ini menumbuhkan karakter moderat pada santri yang 
terbukti dengan sikap para santri sehari-hari seperti saling menghargai, saling 
menolong, toleransi, dan hidup harmonis walau berdampingan dengan suatu 
perbedaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diera modern ini, begitu pentingnya nilai dalam menjaga keharmonisan 

dan menyelaraskan pembangunan dan kemajuan, maka nilai akhlak harus tetap 

dilestarikan dan ditanamkan kepada setiap manusia tanpa terkecuali, salah satu 

penanaman nilai tersebut adalah nilai Pendidikan. Agar peserta didik mampu 

memahami dan menghayati nilai-nilai yang diajarkan maka Pendidikan 

didesain sebaik mungkin.1 

Sehubungan dengan hal tersebut, yang paling penting untuk 

ditanamkan pada setiap anak adalah akhlak terpuji sedini mungkin. Nilai- 

nilai yang ditanamkan sejak dini akan membawa pengaruh terhadap 

kepribadian manusia yang tampak dalam prilaku lahiriyahnya. Sebagai 

pendidik, sudah seharusnya kita selalu menjaga anak didik dari pengaruh 

negatif yang timbul akibat pengaruh globalisasi. Guru adalah sebagai 

tauladan bagi anak-anak, harus dapat memberikan contoh yang baik, 

terutama dalam berakhlak yang baik. 

Moderasi beragama berbasis pesantren merupakan salah satu upaya 

pesantren dalam menanamkan nilai-nilai Islam moderat pada santri dan 

masyarakat yaitu pemahaman yang memiliki keseimbangan nalar dan berfikir 

realistik, serta merujuk pada berbagai sumber yang kompherensif dan 

 
1 Abdul hamid, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Smpa Negeri 17 Kota Palu”(Palu: Ta’lim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, No. 2, 
XIV, 2016), hlm. 196. 
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konsisten. Moderasi beragama di pesantren diterapakan dilembaga formal dan 

non formal,  pesantren mengembangkan nilai-nilai multikultur yang adaptif 

dengan model pendidikan tanpa dikotomik, pesantren mengembangankan 

karakter toleran yang tinggi dan menghormati tradisi yang lama dan relavan, 

progresif dan membebaskan. Pesantren mencetak karakter muslim yang 

memiliki basis moderat dalam menghadapi dinamika kehidupan yang terus 

berubah.2 Peneliti memandang bahwa adanya penumbuhan karakter pada santri 

itu penting agar  santri tidak mudah menyalahkan, dan dapat bersikap adil. 

Lembaga pedidikan agama Islam tertua di Indonesia yang sering disebut 

pondok pesantren yang sering pula di kaitkan dengan isu radikalisme dan 

terorisme dengan model pembelajaranya yang empiris mampu mendidik santri 

dengan akhlakul karimah di berbagai pelosok negeri, yang masyhur akan 

pendidikan yang tradisional dan menekankan pokok agama Islam, sehingga 

tidak mustahil jika ada beberapa pesantren yang memunculkan indikasi 

pemahaman-pemahaman yang radikal. Bahkan sampai saat ini masih menjadi 

perdebatan jika di lihat dari karakter dasar pondok pesantren yang berakar dan 

tumbuh berkembang, akan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa pesantren itu 

merupakan sarang penganut agama yang ekstrimisme  dan radikal. Beberapa 

kiai atau pengasuh  mendidik santrinya ke arah militansi dan penghayatan 

keagamaan, ada juga yang lebih moderat dan moderen dalam penghayatan 

keagamaanya.3 

 
2 Ali Nurdin,” model model moderasi beragama berbasis pesantren salaf ” (Surabaya:  

Islanica Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, No. 1, 2019), hlm. 8.  
3 Husnul Khotimah, “Internalisasi Moderasi Beragama Dalam Kurikulum Pesantren” 

(Madura:  Institut Agama Islam Negeri MaduraI), hlm. 63. 
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Adanya pesantren baik di kota maupun di desa memunculkan masyarakat 

berstigma negative terhadap pesantren yang berada di sekitar mereka, 

banyaknya pesantren saat ini sebagai permintaan atas perkembangan zaman 

yang semakin tidak bisa dihindari hingga menyebabkan memunculnya 

keterbukaan antar kelompok atas paham yang di yakini sehingga menjadikan 

pesantren sebagai ranah militansi yang berlebihan dengan berdalih kata 

“dakwah” menjadikan pesantren terkesan menakutkan. Adanya penumbuhan 

karakter moderat pada santri sebagai banteng menanggulangi radikalisme dan 

terosime di Indonesia.4 Pembentukan karakter dapat dilakukan dengan 

internalisasi nila-nilai agar tertanam dalam diri sehingga mampu dimaknai dan 

di implementasikan di dalam perilaku.5 

Di tengah derasnya globalisasi kita seharusnya menguatkan diri dengan 

iman dan akhlak yang terpuji agar kita tidak terseret dalam derasnya modernasi. 

Dengan globalisasi yang makin maju ini memberikan dampak positif dan 

negative. Adanya Ilmu Teknologi yang makin cangih memberikan kemudahan 

untuk manusia dalam segala bidang, akhir ini terdapat  kemrosotan moral,  hal 

itu bisa dilihat dari adanya siswa-siswi yang berani kepada guru, susah untuk 

diatur, datang terlambat, bolos di jam pelajaran, meningkatnya jumlah 

kriminalitas dan sebagai akibat dari kemajuan teknologi informasi  anak-anak 

dapat mengakses apa saja yang ingin mereka lihat tanpa melihat sebab  

akibatnya. 

 
4 Husnul Khotimah, Internalisasi, Moderasi Beragama dalam… hlm, 65 
5 Umar Al Faruq, Dwi Novianti, Urgensi Internalisasi Islam Busantara… hlm 154 
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Di tengah masyarakat kini banyak ditemukan isu radikalisme dan  fakta 

terkait konflik sosial keagamaan, hal ini dapat dilihat dari beberapa kasus yang 

terjadi seperti pembubaran jamaah pengajian, pelarangan pendirian tempat 

ibadah, dan penolakan terhadap kedatangan aliran kelompok agama tertentu 

bahkan hingga berakhir kekerasan fisik dan perusakan fasilitas. Adanya sikap 

tersebut melahirkan pemahaman yang salah terhadap Islam dimana Islam 

terkesan seperti agama yang dehumanisme, memperbolehkan kekerasan dan 

kekejaman, padahal hakikatnya agama Islam adalah Rahmatal lil al-alamin 

yaitu agama yang universal, humanis, inklusif, santun dan moderat. Sebagian 

kelompok yang berfaham radikal dan berkeyakinan bahwa mereka sebagai 

klaim kebenaran atas kelompknya, juga menjadi alat penghakiman  

(judgement) untuk menolak kebenaran bahkan menyalahkan kelompok lainya. 

Sikap tersebut sangat bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam yang 

menjunjung tinggi toleresni (tasamuh).6  

Adanya instansi lembaga pendidikan yang sekarang disebut UIN KH. 

Abdurrahman menjadikan daerah kabupaten Bojong-Kajen itu sebagai kota, 

peneliti mengatakan kabupaten kajen  adalah kota karena untuk saat ini derah 

bojong-kajen ramai akan penduduk dan orang-orang dari daerah luar kota, 

bahkan sekarang daerah Bojong-Kajen yang dulunya daerah melosok dan asing 

sekarang sudah menjadi daerah yang ramai dan masyhur bahkan  tidak asing 

lagi di pendengaran. Dan sekarang banyak pondok baru yang bermunculan di 

 
6 Umar Al Faruq, Dwi Noviani, “Urgensi Internalisasi Nilai-Nilai Islam Nusantara Dalam 

Pembentukan Karaker Moderat” (Malang: KNPI: Jurnal Nasional Pendidikan Islam UIN Malik 
Ibrahim Malang, 2020), hlm. 150. 
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daerah sekitar Bojong-Kajen, Pondok pesantren al-Utsmani merupakan 

pondok yang terletak di daerah Kajen, dari hal tersebut pondok al-Utsmani 

menjadi masyhur dikalangan mahasiswa. Karena pondok  pesantren al-

Utsmani terkenal akan kesalafiahannya. 

Oleh sebab itu peneliti melakukan Penelitian ini di  pondok  pesantren  

al-Utsmani karena pondok al-Utsmani memiliki kualitas yang unggul terutama 

dalam sistem pembelajarannya, di pondok pesantren al-Utsmani sendiri 

memiliki kurikulum pendidikan yang bagus. Model pembelajaran di al-

Utsmanipun  dengan sitem klasik dan sorogan  hal itu yang menjadi berbeda 

dengan pondok-pondok yang ada di Kajen, dimana yang pada umumnya 

pondok itu ngajinya dengan sorogan yaitu hanya mendengarkan apa yang guru 

sampaikan (ngaji kuping), sedangkan di al-Utsmani ada sistem klasik yaitu ada 

sistem madinya, dan di madin tersebut santri dituntut untuk menyampaikan 

materi (bayyin) dan musyawaroh (syawir) walaupun pondok al-utsmani itu 

pondok As Salafi tetapi pembelajaranya selain ngaji kitab kuning ada salah satu 

ustadz yang  memasukkan pembelajaran terkait nasionalisme ataupun idiologi 

di tengah-tengah pembelajarn kitab kuning dengan tujuannya santri itu tetap 

memiliki rasa cinta tanah air dan tidak hanya mendapatkan ilmu umum saja 

tetapi ilmu agama juga. 

 Pondok merupakan tempat berkumpulnya banyak orang dengan karakter 

serta adat istiadat yang berbeda-beda. Salah satunya yaitu adanya santri dari 

tegal dimana khas mereka yang ngapak-ngapak, ada juga yang sama sekali 

tidak bisa bahasa jawa dikarenakan lahir di daerah luar jawa sehingga untuk 
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memudahkan berkomunikasinya menggunakan bahasa Indonesia, akan tetapi 

walaupun mereka berasal  dari daerah  luar jawa mereka tetap semangat dalam 

mempelajari bahasa jawa karena memang di pondok utsmani tersebut  dituntut 

menggunakan bahasa jawa atau bahasa kromo alus dalam sehari-hari terlebih  

ketika berbicara dengan para asatidz wal utadzah serta keluarga ndalem (Abah 

Umi). 

  Berdasarkan pernyataan diatas peneliti ingin mengkaji lebih jauh 

bagaimana strategi pengasuh pondok pesantren dalam pembentukan karakter 

moderasi di pondok pesantren al-Utsmani Winong Gejlig Kajen sehingga dari 

berbagai permasalahan itu penulis bermaksut melakukan penelitian skripsi 

dengan judul tentang “INTERNALISASI KARKTER MODERAT 

SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL-UTSMANI WINONG GEJLIG 

KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pondok pesantren dalam  menginternalisasikan 

karakter moderat santri di pondok pesantren Al-Utsmani Winong Gejlig 

Kajen Kabupaten Pekalongan  

2. Bagaimana bentuk karakter moderat santri di pondok pesantren Al-

Utsmani Winong Gejlig Kajen Kabupaten Pekalongan 
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C. Tujuan 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan strategi internalisasi karakter moderat santri di 

pondok pesantren Al-Utsmani Winong Gejlig Kajen 

2. Untuk mendeskripsikan bentuk karakter sikap moderat santri di pondok 

pesantren Al-Utsmani winong gejlig kajen 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang tertera diatas, 

maka manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan informasi keilmuan tentang upaya yang harus dilakukan 

oleh pengasuh pondok pesantren dalam menumbuhkan sikap toleransi 

atau moderat santri  

b. Dapat memberikan informasi penting bagi guru dan orang tua tentang 

karakter moderat  dan tanggung jawab santri  Al-Utsmani 

c. Menjadi bahan masukan dan referensi bagi lembaga, terkait 

penanaman sikap moderat terhadap santri  Al-Utsmani 

2. Secara praktis  

a. Bagi pembaca, manfaat bagi pembaca yaitu untuk mengetahui upaya 

pengasuh dalam membentuk karakter atau sikap moderat  santri 

b. Bagi pesantren, sebagai masukan untuk merumuskan atau 

mengembangkan program-program pondok yang berkaitan dengan 
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tasamuh atau saling menghormati serta rasa tanggung jawab santri 

agar proses pendidikan dan pembelajaran dapat berlangsung dengan 

lancar dan pada akhirnya diharapkan akan tercapai tujuan institusional 

dengan baik. 

c. Bagi peserta didik, sebagai pegangan dan motivasi untuk selalu 

menjadi manusia yang saling menghargai dan bertanggung jawab 

dalam menjalankan tugas dan kegiatan sehari-hari. 

d. Bagi orang tua, dapat menjadi masukan bagi orang tua dalam 

memperhatikan pendidikan akhlak khususnya dalam sikap saling 

menghargai suatu perbedaan dan tanggung jawab serta sebagai 

motivasi yang bisa diberikan kepada anak. 

e. Bagi peneliti  

Meningkatkan ilmu pengetahuan serta menumbuhkan sikap saling 

menghargai suatu perbedaan. Bahwa perbedaan itu merupakan sebuah 

khasanah dan rahmatnya Allah. 

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Metode pendekatan deskriptif atau bisa juga disebut  

penelitian praeksperimen karena didalam penelitian ini peneliti melakukan 

eksplorasi, mengambarkan dengan tujuan untuk bisa menjelaskan dan 
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memprediksi suatu gejala yang berlaku atas data yang diperoleh 

dilapangan.7 

Metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah (natural setting), disebut juga metode etnoghrapi  

karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penilitian 

dibidang  antorpologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif, karena 

data yang terkumpul dan analisanya lebih bersifat kualitatif.8 

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian lapangan 

atau  field research. Dalam penelitian  ini peneliti  mengkaji prespektif 

partisipasi dengan multi startegi-strategi yang bersifat interaktif seperti 

observasi langsung, observasi partisifatif wawancara, dokumen-dokumen, 

teknik-teknik pelengkap, seperti foto dan rekaman. Penelitian tersebut 

dilaksanakan untuk mengetahui keadaan yang terjadi dilapangan.9  

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan 

penumbuhan karakter pada santri  berdasarkan data yang diperoleh 

dilapangan yaitu pondok pesantren al- Utsmani Winong Gejlik Kajen.  

2. Sumber data 

Pada teknik pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer 

dan sumber sekunder. 

a. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data secara langsung tanpa perantara, dimana data 

 
7 Moh Slamet untung, metodologi penelitian teori dan praktik riset pendidikan dan social 

(Yogyakarta : litera), hlm. 228. 
8 Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif…,  hlm.8. 
9 Moh Slamet untung, Metodologi Penelitian Teori … hlm. 247. 



10 

tersebut diperoleh secara langsung dari lapangan. Dalam penilitian ini 

kepada pengasuh pondok pesantren, ustadz / uztadzah dan santri. 

b. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data contohnya melalui orang 

lain atau teknik pengumpulan data.10  Data sekunder yaitu data yang 

pembahasannya didapatkan melalui observasi, wawancara, dan foto-

foto yang berkaitan dengan kegiatan selama penelitian. 

Dalam hal ini, data yang akan dikaji oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

1) Strategi yang dilakukan pengasuh pondok pesantren dalam 

menginternalisasikan sikap moderat santri di pondok Al-Utsmani 

winong Gejlik Kajen. 

2) Data tentang kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh santri  Al-

Utsmani Winong Gejlik Kajen. 

3) Data tentang bentuk karakter sikap moderat santri di pondok pesantren 

Al-Utsmani Winong Gejlik Kajen. 

Ketersedian sumber data merupakan salah satu pertimbangan dalam 

memilih masalah penelitian. Sebuah penelitian bisa dilihat apabila sumber 

datanya tersedia dan dengan mudah dijangkau, maka masalah tersebut bisa 

diteliti. 

3. Teknik pengumpulan data 

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

yang akan penulis lakukan, maka penulis menggunakan teknik 

 
10 Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif,… hlm. 225.  



11 

pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam hal ini penulis menggunakan metode pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi  

Menurut Nasution menyatakan observasi adalah dasar semua 

ilmu pengetahuan. Para ilmuan dapat  bekerja berdasarkan data yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh  data melalui 

observasi. Dalam observasi ini penulis terlibat dengan kegiatan sehari-

hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 

data penelitian pada saat melakukan pengamatan, peneliti ikut 

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data.11 Observasi akan 

dilaksanakan di lingkungan pondok pesantren, dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi partisipan yang mana dalam hal ini 

peneliti ikut langsung dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh subyek yang diamati. Observasi non partisipan yaitu 

teknik dimana peniliti tidak ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang 

mereka lakukan atau peneliti berada diluar subyek yang diamati.12 

Dalam hal ini yang akan penulis obsevasi yaitu pondok pesantren Al-

Utsmani. 

 

 

 
11 Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif… hlm.226-227. 
12 Sukandar Rumidi, Metodologi Penilitian Petunjuk Praktek Untuk  Peniliti Pemula ( 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2004), hlm. 71-72 
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b. Metode wawancara 

Pada metode Wawancara atau interview ini dilakukan secara 

ditindak terstuktur untuk mendaptkan informasi terkait  data yang 

diinginkan. Maka penulis mengajukan petanyaan dengan hal-hal yang 

berkaitan tujuan dan permasalah  pada obyek tersebut.13 wawancara 

dilasanakan kepada Pengasuh Pondok Pesantren, Ustadz/ Ustadzah 

dan santri. Adapun wawancara tersebut dilakukan untuk menggali 

informasi atau data tentang pondok pesantren, kegiatan-kegiatan 

pondok, jumlah santri dan sistem pembelajaran santri. 

c. Metode dokumentasi  

Metode dokumentasi ini merupakan titik pengumpulan data dan 

merupakan pelengkap dari metode obsevasi dan wawancara.dokumen 

tersebut biasanya berupa foto, gambar, peraturan, kebijakan, buku dan 

lain-lain.14 Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi yang terkait dengan upaya pengasuh dalam 

menumbuhkan karakter sikap moderat di pondok pesantren Al-

Utsmani dengan berupa foto yang disusun oleh peneliti. 

4. Instrument Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi dan 

wawancara sendiri yaitu kegiatan Tanya jawab secara lisan yang dilakukan 

peneliti kepada narasumber untuk memperoleh informasi. Penelitian 

 
13 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif…  hlm.234. 
14 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif…  hlm.240. 
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kualitatif intrumen  utamanya adalah peneliti itu sendiri, dan setelah fokus 

penelitian maka akan dikembangkan melalui instrument penelitian 

sederhana yang dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data 

yang telah ditemukan melalui observasi wawancara. Peneliti akan terjun 

kelapangan sediri grand tour question), tahap focused and selection, 

melakukan pegumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.15 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari  

kemudian menyimpulkan sehingga mudah difahami oleh diri senidiri 

maupun orang lain. Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih 

data yang dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan penelitian. 

Dalam mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya, sehingga disusun secara sistematis dan lebih mudah 

dikendalikan.  

Dalam penelitian kualitatif ini model analisis data yang digunakan 

peneliti sebagaimana yang dikemukakan oleh Milles, Hubbermen dan 

Saldana. Komponen dalam analisis data Miles, Huberman dan Saldana 

 
15 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif…  hlm. 224. 
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yaitu terdiri dari: reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display) dan  penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing 

atau verification). Langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut.16 

a. Reduksi data 

Reduksi data yaitu proses dimana peneliti merangkum dan 

memilih data yang dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan 

penelitian. peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data 

tertulis dari lapangan yang kemudian analisis, direduksi, dirangkum, 

sehingga disusun secara sistematis dan lebih midah dikendalikan. 

b.  Penyajian data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah 

menyajikan atau mendisplay data. Data yang disajikan dalam 

penelitian adalah data yang sebelumnya sudah dianalisa, tetapi 

analisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk kepentingan 

peneliti sebelum disusun dalam bentuk laporan. 

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi 

Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang 

sudah diperoleh, mulai dari mengumpulkan data  seperti mencari 

pemahaman dan alur sebab akibat yang selanjutnya berusaha untuk 

menarik kesimpulan dari  data-data tersebut sesuai dengan fokus 

penelitian.17 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm. 245-246. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm. 247-249. 
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temuan baru yang masih bersifat samar atau kurang jelas. Disini 

peneliti akan menganalisis penelitian tersebut hingga menjadi jelas. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menyimpulkan data terkait 

penumbuhan karakter moderat santri  serta bentuk karakter modrat 

santri menggunakan komponen analisis dari analisis data  yaitu 

kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), 

penarikan kesimpulan (conlusion drawing). 

E. Sistematika penulisan skripsi 

Peneliti menyusun sistematika penulisan ini agar mempermudah peneliti 

dalam merangkai  yang nantinya hasilnya akan tersusun secara teratur dan 

sistematis. Adapun sistematika yang akan peneliti uraikan sebagai berikut: 

a. Bagian Awal 

Pada bagian awal skripsi memuat cover, surat pernyataan keaslian 

skripsi, nota pembimbing, pengesahan, motto, kata pengantar, daftar isi 

dan lampiran. 

b. Bagian Inti 

BAB I Sebagai pendahuluan meliputi, latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II landasan teori, berisi tentang kajian teoritis diantaranya yang 

pertama teori tentang pembentukan karakter moderasi, yang kedua upaya 

pengasuh dalam pembentukan karakter moderat santri. Selain berisi 
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mengenai penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang di lakukan peneliti. 

BAB III yaitu metode penelitian. Bab ini berisi , pendekatan dan 

jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi peneliti, data dan sumber data, 

prosedur pengumpulan data, tekik analisis data, pengecekan keabsahan 

data. Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis metode penelitian 

kualilitatif dengan pendekatan studi kasus yang berlokasikan di Pondok 

Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlik Kajen. 

BAB IV hasil dan pembahasan, dalam bab ini membahas analisis 

data yang diperoleh peneliti mengenai penanaman nilai-nilai moderasi 

agama. Selain itu bab ini berisi tentang profil tentang Al-Utsmani, visi 

misi, tujuan dan kegiatan di pondok pesantren Al-Utsmani serta yang 

terakhir hasil wawancara serta observasi yang terkait pembentukan 

karakter moderat santri pondok pesantren Al-Utsmani Winong Gejlik 

Kajen. 

BAB V penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

diambil untuk mempermudah pembaca mengetahui inti penelitian dalam 

skripsi ini. Adanya saran yang disertakan bertujuan untuk menjadi wujud 

keberhasilan dari manfaaat penelitian ini.  

c. Bagian Akhir 

Bagian akhir berisi daftar pustaka, surat izin penelitian, daftar 

riwayat hidup, dan lampiran-lampiran. 



92 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian, dan pembahasan pada bab sebelumnya 

maka upaya yang dilakukan pondok pesantren dalam menumbuhkan karkater 

sikap moderat santri di pondok pesantren Al Utsmani Winong Gejlig Kajen 

telah dilaksanakan dengan baik. Maka kesimpulan pembahasan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi pondok pesantren dalam  menginternalisasikan karakter moderat 

santri di pondok pesantren Al Utsmani Winong Gejlig Kajen Kabupaten 

Pekalongan melalui kegiatan yang ada di pondok yaitu : melalui kegiatan  

sehari-hari dan melalui kegiatan yang terprogram yang ada di pondok 

seperti halnya Madin, kajian kitab kuning, bayyin, bahtsul masail, syawir 

atau musyawaroh. 

2. Bentuk karakter moderat santri di pondok pesantren Al Utsmani Winong 

Gejlig Kajen Kabupaten Pekalongan 

Adanya penumbuhan sikap moderat santri melalui kegiatan -

kegiatan yang ada dipondok pesantren Al Utsmani ini menjadikan para 

santri memiliki karkter moderat, karena sejatinya pondok pesantren  

merupakan miniatur kehidupan masyarakat dimana para santri 

menghabisakan 24 jam Bersama dengan orang-orang yang beda 

karakter,suku , ras dan budaya sehingga dari perbedaan itu menjadikan 

kebiasaan yang membentuk karakter moderat pada santri hal ini dapat 
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dilihat dari sikap santri yang saling menghargai, saling tolong menolong, 

saling menghormati, toleransi, dan hidup harmonis. 

B. Saran 

Bedasarkan kesimpulan uraian diatas maka penulis akan mengemukakan 

saran-saran sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan dan 

mengembangkan hasil pikiran yang dituangkan dalam skripsi dan memiliki 

sumbangsih bagi masyarakat bangsa dan negara antara lain: 

1. Bagi pesantren  

Penulis berharap pihak pesantren meningkatkan sarana prasana  

sebagai penunjang suatu kegiatan dipondok agar mudah terlaksananya  

sikap moderat santri. 

2. Bagi guru  

Penulis berharap bahwa para asatidz dan astidzah selalu 

mencerminkan sikap moderat dalam kehidupan sehari-hari, karena para 

santri itu lebih mengena dengan contoh secara langsung dari pada sebuah 

teori Oleh sebab itu sikap asatidz dan asatidzah itu sangat mempengaruhi 

terbentuknya sikap moderat santri. 

3. Bagi santri, penulis berharap bahwa semua santri diharapakan berkarakter 

moderat karena seorang santri jika tidak tertanam sikap moderat di jiwanya 

maka ia tidak akan bisa menghadapi ribuan persoalan masyarakat. 
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Lampitan 3 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Penumbuhan Karakter Moderat Santri Di Pondok Pesantren Al-Utsmani 

Winong Gejlig Kajen Kabupaten Pekalongan 

A. Tujuan 

Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi terkait 

Penumbuhan Karakter Moderat Santri Di Pondok Pesantren Al-

Utsmani Winong Gejlig Kajen Kabupaten Pekalongan 

B. Aspek yang diobservasi 

No. Nama Kegiatan Keterangan 

1.  Mengamati Lokasi dan keadaan Pondok 
pesantren Al Utsmani 

Terlaksana 

2.  Mengamati Kegiatan Pembelajaran di 
Madin Pondok Poesantren Al Utsmani 

Terlaksana 

3.  Mengamati kegiatan-kegiatan di pondok 
pesantren Al Utsmani 

Terlaksana 

4.  Mengamati perilaku santri didalam 
pondok pesantren Al Utsmani 

Terlaksana 

5.  Mengamati Sarana dan Prasarana Terlaksana 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4 

CATATAN HASILOBSERVASI 

 

Tanggal : 29 Januari 2023 

Waktu : 10.00 WIB 

Hari : Minggu 

  Minggu 29 Januari peneliti sowan kendalem untuk izin 

wawancara dengan abah Sohib terkait upaya penumbuhan pondok pesantren 

dalam Menumbuhkan karakter moderat santri di pondok pesantren Al 

Utsmani. Akan tetapi kebutalan pada saat itu abah Sohib tidak bisa 

diwawancarai dikarenakan beliau akan pergi keluar kota, sehinga wawancara 

dengan beliau selaku pengasuh pondok pesantren ditunda. Akhirnya penulis 

melakukan observasi penelitian di pondok pesantren Al Utsmani dan 

melakukan wawancara dengan Asatidz pondok pesantren dan salah satu 

santri putra. 

 

Hari : Sabtu 

Tanggal : 4 Februari 2023 

Waktu : 10.00 WIB 

Sesuai dengan perjanjian peneliti melakukan wawancara 

dengan Asaidzah pondok pesantren pada tanggal 4 Februari 2023, 

guna memperoleh data terkait kegiatan santri di pondok pesantren, 

peneliti juga menanyakan proses pembelajaran madin dan materi-

materi apa saja yang disampaikan kepada para santri, hal ini 

bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan pondok untuk 

menumbuhkan karakter moderat santri. 



 
 

Hari  : Senin 

Tanggal : 6 Februari 2023 

Waktu :09.30 WIB 

  Senin 6 Februari 2023 Sesuai dengan perjanjian peneliti 

melakukan wawancara kepada Abah Sohib selaku pengasuh pondok 

pesantren Al Utsmani, peneliti mewancarai terkait upaya apa saja yang 

dilakukan pondok pesantren dalam menumbuhkan karakter moderat santri 

di pondok pesantren Al Utsmani, kemudian peneliti juga menanyakan 

proses pembelajaran yang ada di pesantren beserta kuikulum pendidikannya 

hal ini bertujuan agar peneliti mnadapt informasi tekait upaya yang 

dilakukan pondok pesntren dalam menumbuhkan karakter moderat santri, 

kemudian melanjutkan observasi penelitian terkait keadaan santri dan 

sistem yang ada didalamnya. 

 

Hari : Jumat 

Tanggal : 10 Februari 2023 

Waktu :15.30 WIB 

 Jumat  10 Februari 2023 peneliti melakukan wawancara dengan santri 

terkait proses penumbuhan karakter moderat santri di pondok pesantren, 

peneliti juga menanyakan tentang proses pembalajaran para santri yang ada 

di pondok pesantren terkhusus pada saat proses pembelajaran madin beserta 

sistem pembelajaran yang ada didalamnya, peneliti mempertanyakan sikap 

santri terhadap suatu perbedaan baik itu erbedaan karakter,suku ras aliran 

bahkan terhadap agama yang berbeda. Hal itu bertujuan agar peneliti 

mendapat informasi terkait sikap santri sehari-hari baik didalam pondok 

maupun diluar pondok pesantren. 

 



 
 

Hari : Jumat  

Tanggal : 17 Februari 2023 

Waktu :15.30 WIB 

Jumat 17 Februari 2023 peneliti melakukan observasi yang 

terakhir di pondok pesantren Al Utsmani, peneliti melakukan 

observasi penelitian terkait  proses pembelajaran ngaji sore yaitu 

kajian kitab kuning yang biasanya di ajarkan oleh abah Sohib selaku 

pengasuh pondok pesantren yang mana di pondok Al Utsmani ini 

jadwal mengajinya sangat tersistem. Peneliti juga ikut  secara 

langsung dalam kajian kitab kuning pada sore harinya, kemudian 

dilanjut proses pembelajaran madin pada malam harinya, hal ini 

dilakukan agar peneliti mendapatkan informasi secara langsung 

terkait penumbuhan karakter yang ada dipndok pesantren melalui 

pembelajarn madin, kajian kitab kuning dan kegiatan-kegiata yang 

ada diondok pesantren Al Utsmani. 

 

  



 
 

Lampiran 5 

INSTRUMEN WAWANCARA 

1. DenganPengasuh Pondok Pesantren Al-Utsmani (Abah Sohibul Uluminnafi’ah 

dan Umi Kholisna Wati Rosa) 

a. Bagaimanapendapat Abah tentang sikap Moderat 

b. Apa alesan Ustadz dan ustadzah serta santri perlu memiliki sikap moderat 

c. Sikap/ perilaku moderat seperti apa yang ingin ditanamkan kepada Ustadz 

dan ustadzah serta santri 

d. Kegiatan/ program-program apa saja yang mengandung nilai moderat 

e. Bagaimana Strategi yang digunakan dalam menumbuhkan karakter moderat 

santri 

f. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

santri dalam upaya menumbuhkan karakter moderat santri 

2. DenganUstadz dan  Ustadzah (pengurus pondok pesantren Al-Utsmani) 

a. Bagaimana pendapat bapak/ ibu terkait sikap moderat 

b. Materi apa sajakah yang disampaikan bapak / ibu terkait moderat santri? 

c. Bagaimana strategi atau metode yang digunakan dalam penumbuhan 

karakter moderat santri? 

d. Kegiatan/ program-program apa saja yang mengandung nilai moderat 

e. Apa korelasi Madin dengan penumbuhan karakter moderat santri 

f. Bagaimana proses pembelajaran santri Al-Utsmani 

g. Bagaimana contoh dari bentuk karakter moderat santri yang ada di pondok 

pesantren Al-Utsmani ? 

3. Dengan2 Santri Putra dan 2 Santri Putri  

a. Apakahyang kamu ketahui terkait sikap moderat/ moderasi beragama? 

b. Bagaimana perilaku atau sikap santri sehari-hari selama di ponpes 

(hubungan sesama manusia baik terkait perbedaan aliran ataupun suku ras 

dan karakter ) 

c. Bagaimana perilaku atau sikap santri sehari-hari ketika diluar ponpes 

(berbeda agama) 



 
 

d. Bagaimana materi-materi yang disampaikan ustadz/ ustdazah terkait 

moderat? 

e. Kegiatan atau program apa saja yang kamu ikuti di pondok dan adakah 

kegiatan/program yang berkaitan dengan penumbuhan karakter moderat 

santri 

f. Bagaimana proses penumbuhan karakter moderat santri ? 

g. Bagaimana contoh bentuk karakter moderat di ligkungan pondok? 

h. Menurut kamu apa korelasi Madin dengan penumbuhan karaker moderaat 

santri? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6 

Pedoman Dokumentasi 

1. Profil pondok pesantren Al Utsmani 

2. Visi dan misi pondok pesantren Al Utmani 

3. Struktur organisasi pondok pesantren Al Utsmani 

4. Keadaan guru pondok pesantren Al Utsmani 

5. Keadaan santri pondok pesantren Al Utsmani 

6. Kegiatan ekstrakulikuler pondok pesantren Al Utsmani 

7. Sara dan prasarana pondok pesantren Al Utmani 

8. Kurikulum Madrasah diniyah Pondok pesantren Al Utsmani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7 

TRANSKIP HASILWAWANCARA 

 

Narasumber :Ahmad Sohibul Uluminnafi’ah 

Jabatan :Pengasuh pondok pesantren 

Al Utmani 

Hari/tanggal : Senin 6 Februari 2023 

Keterangan :P (Peneliti) 

 S (Subjek) 

 
No. 

 
Pelaku 

 
Hasil Wawancara 

1. P Bagaimana pendapat abah tentang pengertian moderat? 

S Moderat itu sifat tengah-tengah dan santri itu diajarkan untuk betul-
betul bisa bersikap moderat kalo coro NU itu Tawasuht jadi tidak 
miring kanan atau kekiri, yaa yang seperti yang kita fahami sikap 
miring kekiri itu seperti sikap komunis atau PKI dan sejenisnya , 
sedangkan kekanan itu lebih kepada  ekstrimis dan sikap moderat 
itu ya tengah-tengah. 

2. P Apa alesan Ustadz dan ustadzah serta santri perlu memiliki sikap 
moderat 

S untuk menjaga agar jargon Islam Rahmatalil’almain itu terjaga dan 
masuk kedalam masyarakat 

3. P Sikap/ perilaku moderat seperti apa yang ingin ditanamkan kepada 
Ustadz dan ustadzah serta santri? 

S Agar para santri dan pengurus memiliki sikap tawasuth, tawazun, 
ta’awun dan tasamuh, santri memiliki sikap 

4 P Kegiatan/ program-program apa saja yang mengandung nilai 
moderat? 

S Sebenarnya semua kegiatan yang ada dipondok kesehariannya 
mengandung nilai moderat, karena pondok merupakan miniatur 
kehidupan untuk menghadapi masyarakat dimana mereka 
bersama bukan 12 jam akan tetapi 24 jam bersama dengan 
karakter yang berbeda-beda,  jadi pesantren itu  betul-betul  
pedidikan karakter yang komplit. Kenapa pondok memilih konsep 
itu karena contoh secara langsung itu lebih mengena dari pada 
teori, contoh lain teman lagi sedih akan dihibur, ada teman yang 
curhat dia menghargai dan mendengarkannya, teman kesusahan 



 
 

dibantu, menghargai pendapat orang lan. Sedangkan pogram 
pondok yang mengandung nilai moderat, Madin, bayyin, bahtsul 
masail dan lain sebagainya. 

5 P Bagaimana Strategi yang digunakan dalam menumbuhkan karakter 
moderat santri? 

S Strategi yang digunakan dalam penanaman karakter moderat 
santri melalui pendekatan terhadap santri melalui para pengurus-
pengurus dan melalui pembelajaran-pembelaran yang ada di 
dalam madin, seperti memaknai, membaca, murodi serta diskusi 
antar santri 

6 

 

P Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar santri dalam upaya menumbuhkan karakter moderat 
santri? 

S Dalam menumbuhkan  karakter moderat santri melalui metode 
pembelajaran yang ada di madin 



 

 

Narasumber :Firman Maulana 

Jabatan :Asatidz Pondok Pesantren Al 

Utsmani 

Hari/tanggal   : Minggu, 29 Januari 2023 

Keterangan :P (Peneliti) 

 S (Subjek) 

 
No 

 
Pelaku 

 
HasilWawancara 

1. P Bagaimana pendapat bapak/ ibu terkait sikap moderat 

S Sikap moderat menurut saya yaitu memberi peluang untuk 
menghargai orang lain yang terdapat beberapa unsur seperti 
sikap tawasuth, tawazun, dan tasamuh. 

 
 
 
2. 

P Materi apa sajakah yang disampaikan bapak / ibu terkait 
moderat santri? 

S materi yang diajarkan abah yaitu materi-materi yang ada di al-
Quran, kitab-kitab turots yang merupakan hukum karya para 
ulama. Dan sebenarnya hampir semua kitab itu didalamnya 
menuntut kita untuk bersikap moderat apalagi kita sebagai 
warga Jam’iyyah Nahdotil Ulama yang berhaluan ahalussunah 
waljamaah yang secara otomatis dalam ajaran yang 
disampaikan ini tidak lepas dari al-quran hadits atau 
kesepakatan para ulama yang mana para ulama ini menuangkan 
dalam karya, nahh dalam karyanya ini para ulama mengajarkan 
tentang pentingnya sikap moderat, semisal pada kitab ihhya 
ulumuddin karya monumental dari Syekh Abi Hamid bin 
Muhamad bin Muahmad bin Muhamad Al-Ghozali At-Tursi 

 
 
3. 

P Bagaimana strategi atau metode yang digunakan dalam 
penumbuhan karakter moderat santri? 

S strategi yang saya gunakan ntuk menumbuhkan karakter 
moderat santri yaitu denga  saya mendekati santri secara 
langsung, karena jika saya sudah dekat dengan santri, santri 
akan lebih mudah untuk dinasehati dan mudah untuk di kontrol, 
selain melalui pembelajaran Madin. 

 P Kegiatan/ program-program apa saja yang mengandung nilai 



 

 

 
4 

moderat 

S Kalo dari kegiatannya udah tentu ada banyak salah satunya 
bayyin tadi, karena dimadin  ada sistem yang namanya bayyin, 
murrod dan system membaca kitab-kitab turots atau yang lebih 
familiar dimasyarakat itu kitab kuning, nah dari metode seperti 
itu nanti ada sesi tanya jawab, dari sesi tanya jawab tersebut 
melahirkan berbagai pendapat, gagasan ide yang berbeda-beda 
dari para santri melalui penjelasan sang mubayin( yang bertugas 
menjelaskan materi).Dari perbedaan tersebut tidak langsung 
kita tolak  akan tetapi kita tampung terlebih dahulu. Justru 
adanya perbedaan dari pemikiran santri ini akan menambah 
wawasan, khasanah keilmuan yang akan menumbuhkan ide-ide 
kreatif yang mana bisa kita petik pelajarnya  bahwa perbedaan 
pendapat bukan untuk ditolak akan tetapi justu untuk 
ditampung bahkan menjadi suatu perkara yang bisa kita 
musyawarohkan sesuai dengan tuntutan agama Islam yaitu 
muswaroh, hal ini merupakan suatu bentuk penanaman sikap 
moderat terhadap santri 

5. P Apa korelasi Madin dengan penumbuhan karakter moderat santri 

 S Jelas ada korelasinya karena madin terdapat diskusi yang mana 
setiap santri diajarkan untuk saling menghargai perbedaan 
pendapat. 

6. P Bagaimana proses pembelajaran santri 

 S Proses pembelajaran santri melalui madin walaupun mereka 
bukan aliran Nu mereka tetap menerima apa yang saya 
sampaikan dan insyallah santri Al Utsmani memiliki sikap 
moderat 

7. P Bagaimana contoh dari bentuk karakter moderat santri yang 
ada di pondok pesantren Al-Utsmani ? 

 S Bentuk karakter santri yaitu saling menghormati contohnya 
sikap santri senior  santri junior, sikap santri junior yang 
menghormati santri senior, sikap santri terhadap guru, 
kemudian rasa peduli terhadap para santri semisal ada yang 
sakit maka santri yang lain merawatnaymenghargai pendapat 
pada saat berbeda pendapat. 



 

 

Narasumber :Hafidz Gema Hijrpyanto 

Jabatan :Asatidz Pondok Pesantren Al 

Utsmani 

Hari/tanggal    : Jumat, 3 Februari 2023 

Keterangan :P (Peneliti) 

 S (Subjek) 

 
No 

 
Pelaku 

 
Hasil Wawancara 

1. P Bagaimana pendapat bapak/ ibu terkait sikap moderat 

S Ya menurut saya sikap moderat itu memang harus dimiliki oleh 
setiap orang karena sikap tersebut sikap yang paling ideal 
didalam agama Islam karena memang berkaitan dengan 
masalah toleransi, menghargai sesame manusia, itu semua ada 
dalam sikap moderat dan hal tersebut memang diajarkan 
didalam agama. 

 
 
 
2. 

P Materi apa sajakah yang disampaikan bapak / ibu terkait moderat 
santri? 

S materi yang disampaikan adalah al-Quran, hadits dan kitab-kitab 

karya para ulama, yang secara tidak langsung  al-Quran, hadits 

dan kitab-kitab ulama tersebut menjadi pondasi utama dalam 

mengajarkan sikap moderat tadi 

 
 
3. 

P Bagaimana strategi atau metode yang digunakan dalam 
penumbuhan karakter moderat santri? 

 

S Strategi yang digunakan dalam penanaman nilai moderat santri 

yaitu dengan mencontohkan, mengajarkan dan mempraktekan 

sikap tersebut 
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P Kegiatan/ program-program apa saja yang mengandung nilai 
moderat 

 

S Madin, syawir, bayyin, roan. 



 

 

5.  P Sikap/ perilaku moderat apa saja yang diajarkan/ ditanamkan  
kepada santri 

 

 S Yang diajarkan kepada santri terkait sikap moderat yaa agar 
para santri saling menghormati, saling menghargai, saling 
mennyayangi 

6. P Apa korelasi Madin dengan penumbuhan karakter moderat santri 

 S Jelas ada korelasi yang kuat antara kegiatan pondok dengan 
penumbuhan karakter terlebih pada madin karena didalam 
madin terdapat transfer pengetahuan dan praktek 

7. P Bagaimana proses pembelajaran santri Al-Utsmani 

 S Proses pembelajaran santri dalam hal ini santri mengaji, 
memaknai, memahami dan berusaha memahamkan pelajaran 
kepada teman santri yang lain. 

8. P Bagaimana contoh dari bentuk karakter moderat santri yang 
ada di pondok pesantren Al-Utsmani ? 

 

 S Contohnya yaitu sikap saling menghargai, saling mengasihi, 
mengahragi pendapat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Narasumber :Mufrodah 

Jabatan :Asatidzah Pondok Pesantren 

Al Utsmani 

Hari/tanggal : sabtu, 4 Februari 2023 

Keterangan :P (Peneliti) 

 S (Subjek) 

 
No 

 
Pelaku 

 
Hasil Wawancara 

1. P Bagaimana pendapat bapak/ ibu terkait sikap moderat 

S Sikap tengah-tengah tidakmiring kanan dan kiri tidak liberal  

 
 
 
2. 

P Materi apa sajakah yang disampaikan bapak / ibu terkait moderat 
santri? 

S Materi yang diajarkan kepada santri yaitu yang ada di kitab-
kitab turots kemudia santri juga diajarkan sikap peka atau peduli 
terhadap keadaan ataupun peduli terhadap orang lain 

 
 
3. 

P Bagaimana strategi atau metode yang digunakan dalam 
penumbuhan karakter moderat santri? 

S setrategi yang digunakan dalam penanaman sikap moderat itu ya 

dengan pendekatan  melalui kegiatan-kegiatan yang ada 

dipondok seperti pembelajaran madin, syawir atau kegiatan-

kegiatan yang berhubungan dengan kebersamaan seperti halnya 

roan, dan khitobah 
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P Kegiatan/ program-program apa saja yang mengandung nilai 
moderat 

 

S Pondok pesantren Al Utsmani merupakan pondok yang 

berlandasan ahlusunnah waljamaah yaitu Nahdotul Ulama ya 

sudah tentu kegiatannya berkaitan dengan yasin, tahlil, berzanji, 

dibaiyyah dan manaqib, sebenarnya dilihat dari kegiatanya saja 

itu sudah menunjukkan pondok merupakan suatu tempat untuk 

pembentukan sikap moderat santri melalui sebuah kegiatan to 

mbak, apalagi pondok utsmani itu juga terdapat santri yang tidak 

sealiran nah dari situ mereka tidak menjadikanya sebuah 



 

 

perbedaan jusrtu mereka mau belajar dan menerima  serta 

menenghargai perbedaan tersebut. 

5. P Apa korelasi Madin dengan penumbuhan karakter moderat santri 

 S Madin dengan penumbuhan moderat jelas ada korelasinya 

semisal membaca dan murodi itu juga merupakan bentuk 

penanaman nilai moderat santri, mereka dituntut untuk 

memahami suatu kitab dan memurodinya atau menenerjemahkan 

kedalam bahasa mereka dengan referensi kepada kitab-kitab 

yang lain sebagai rujukanya. Hal itu menunjukkan bahwa 

kegiatan pondok itu jelas ada korelasinya dalam penumbuhan 

karakter moderat 

6. P Bagaimana proses pembelajaran santri Al-Utsmani 

 

 S Proses pembelajarannya melalui madin, syawir, dimana di 
dalam madin juga trdapat membaca, murodi bayin yang 
berujung diskusi Bersama 

7. P Bagaimana contoh dari bentuk karakter moderat santri yang 
ada di pondok pesantren Al-Utsmani ? 

 

 S Bentuk santri Al Utsmani memiliki sikap moderat yaitu Saling 
menghargai, tidak membeda-bedakan, saling tolong menolong 
dan para santri hidup Bersama dengan karakter suku, ras yang 
berbeda tanpa mempermasalahkan suatu perbedan. 

 

 

      

 

 

 

 

 

 



 

 

          Narasumber : M. Achsan Auza’i 

Jabatan : Santri Pondok Pesantren Al Utsmani 

Hari/tanggal : Jumat, 10 Februari 2023 

Keterangan :P (Peneliti) 

 S (Subjek) 

 

 

No. 

 

Pelaku 

   

Hasil Wawancara 

1. P Apakahyang kamu ketahui terkait sikap moderat/ moderasi 

beragama? 

S sikap moderat yaitu sikap yang tidak terpaku pada akal saja 

sehingga berada ditengah-tengah berada dengan tekstual 

maka bisa menghasilkan paham yang ekstrem dan radikal 

sedangkan jika memahami ajaran agama dengan akal saja 

maka akan menghasilkan sebuah pemahaman yang bersifat 

liberal atau ulta liberal sehingga  moderasi beragama disini 

bearada ditengah-tengah yang mana untuk memahami teks 

maka ia memperhatikan konteks dan juga untuk memahami 

konteks ia juga harus terpaku pada teks yang ada. 
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P Bagaimana perilaku atau sikap santri sehari-hari selama di 

ponpes (hubungan sesama manusia baik terkait perbedaan 

aliran ataupun suku ras dan karakter) 

S Terkait perbedaan aliran karakter ,suku ras di pondok 

pesantren yang saya alami di pondok putra, tidak terlalu 

mengandung banyak perbedaan, jadi bisa dikatakan hidup ini 

homogen yaitu sama-sama agama Islam, sama-sama 

berpedoman pada jamaah Nahdotul Ulama 

 

3 

P Bagaimana perilaku atau sikap santri sehari-hari ketika 

diluar ponpes (berbeda agama) 

S Berhadapan dengan seseorang yang berbeda agama yang 

saya lakukan adalah bersikap toleransi tetapi tidak untuk 

mencampuradukkan pemahaman-pemahaman yang mereka 

pahami dengan pemahaman yang saya yakini. 

 

 

 

P Kegiatan atau program apa saja yang kamu ikuti di pondok 

dan adakah kegiatan/program yang berkaitan dengan 

penumbuhan karakter moderat santri 



 

 

4 S kegiatan pondok yang mengandung pembentukan nilai 

moderat yaitu kegiatan syawir, syawir sendiri merupakn 

suatu musyawaroh untuk membahas materi yang masih 

musykil, semisal dalam hal memahami makna dari sebuah 

lafadz, jika ditemukan kejangalan dalam teks tersebut maka 

kia akan melihat sihaul kalam atau makna yang dikehendaki 

dari penulis kitab tersebut tertuju pada makna apa sehingga 

kita tidak salah dalam memaknai atau memahami sebuah 

teks yang ada dalam kitab tersebut juga akan dihubungkan  

dengan konteks yang ada sehingga dapat berjalan dengan 

sempurna tidak bertabrakan dengan pendapat-pendapat 

ulama lain yang berbeda 

 

 

 

5. 

P Bagaimana proses penumbuhan karakter moderat santri ? 

S Proses penumbuhan karakter moderat santri di pondok 

pesantren Al Utsmani yang pertama kita dikenalkan bahwa 

ajaran agama Islam itu Rahmatan lilalamin, adanya ajaran 

toleransi memunculkan paham santri bahwa agama Islam itu 

rahmatan lilalamin yaitu tidak membawa kekerasan dalam 

hal apapun maka dengan hal tersebut menumbuhkan karakter 

moderat untuk kami seorang santri 

 P Bagaimana materi-materi yang disampaikan ustadz/ 

ustdazah terkait moderat? 

6 S Adapun para ustdz menyampaikan materi yang disampaikan 

oleh para kiai-kiai yang ada dalam pondok pesantren al-

Utsmani yaitu dalam memahami sebuah ajaran kita harus 

melihat teks dan konteks cara adil dan seimbang sehingga 

tidak menghasilkan sebuah pemahaman yang radial ataupun 

liberal seperti halnya yang sudah kita saksikan di kahir-akhir 

ini muncul banyak paham radikal ataupun liberal yang sangat 

berbahaya bagi kehidupan kenyamanan kondisivitas 

disebuah negara ataupun bangsa kondisufitas 
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P Bagaimana contoh bentuk karakter moderat di ligkungan 

pondok? 

S Contoh bentuk karakter moderat di pondok yaa ini kami 

hidup dalam lingkungan moderasi yaitu kami diajarakan 

agama Islam sesuai teks dan akal jadi tidak hanya melulu 

pada teks dan konteks. 
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P Menurut kamu apa korelasi Madin dengan penumbuhan 

karaker moderat santri? 



 

 

 S Korelasi antara madin dengan penumbuhan karakter santri 

menuut saya prosesnya sama dengan syawir atau 

musyawaroh pelajaran sehingga akan ada pendapat-pendapat 

yang akan muncul dimana kita harus bisa menerima sebuah 

perbedaan pendapat. 

          

 

 

 Narasumber : Ivan Wisnu 

Jabatan : Santri Pondok Pesantren Al Utsmani 

Hari/tanggal : Minggu, 29 Januari 2023 

Keterangan :P (Peneliti) 

 S (Subjek) 

 

 

No. 

 

Pelaku 

 

Hasil Wawancara 

1. P Apakahyang kamu ketahui terkait sikap moderat/ moderasi 

beragama? 

S Moderat menurut saya kita beragama tidak secara liberal 

maupun radikal 
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P Bagaimana perilaku atau sikap santri sehari-hari selama di 

ponpes (hubungan sesama manusia baik terkait perbedaan 

aliran ataupun suku ras dan karakter) 

S Sikap kami selaku santri terhadap orang-orang yang berbeda 

suku ras dan aliran biasanya kami bercanda Guna 

mempererat perbedaan, bercandanya dengan catatan kita itu 

sudah kenal dengan teman yang berbeda suku ras, karakter 

ataupun aliran 
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P 
Bagaimana perilaku atau sikap santri sehari-hari ketika 

diluar ponpes (berbeda agama) 

S ya biasanya santri tu ketika bertemu orang yang berbeda 

agama dia akan memunculkan sikap toleransi dengan 

sendirinya 
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P Kegiatan atau program apa saja yang kamu ikuti di pondok 

dan adakah kegiatan/program yang berkaitan dengan 

penumbuhan karakter moderat santri 

S Kegiatan dari kehidupan sehari-hari sudah mencerminkan 

sikap moderat karena para santri itu berkumpul suku, ras, 

aliran itu dalam satu  pesantren, sedangkan materi moderat 

biasanya disampaikan oleh para ustadz didalam madin. 

 

 

 

5. 

P Bagaimana proses penumbuhan karakter moderat santri ? 

S Kalo prosesnya nggeh sama mba yaitu  melalui Kegiatan dari 

kehidupan sehari-hari sudah mencerminkan sikap moderat 

karena para santri itu berkumpul suku, ras, aliran itu dalam 

satu  pesantren, sedangkan materi moderat biasanya 

disampaikan oleh para ustadz didalam madin. 

 P Bagaimana materi-materi yang disampaikan ustadz/ 

ustdazah terkait moderat? 

6 S Materi yang diajarkan para ustdadz ustadzah melalui kitab-

kitab turots selain itu kita diajarkan kita tidak boleh 

beragama secara radikal maupun liberal harus sewajarnya 

saja. 
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P Bagaimana contoh bentuk karakter moderat di ligkungan 

pondok? 

S Saling menghargai baik itu dari suku ras, aliran ataupun 

dialeg bahasa yang berbeda, saling menghargai pendapat 

ketika bayyin pada saat madin 
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P Menurut kamu apa korelasi Madin dengan penumbuhan 

karaker moderat santri? 

 S Karena di madin kami diajarkan untyk saling menghargai 

prndapat dan tidak egois dalam memenangkan pendapat 

 

 

 

 

 

 



 

 

Narasumber : Uvi Syarifah 

Jabatan : Santri Pondok Pesantren Al Utsmani 

Hari/tanggal  :  Minggu, 29 Januari 2023 

Keterangan  :P (Peneliti) 

 S (Subjek) 

 

 

No. 

 

Pelaku 

 

Hasil Wawancara 

1. P Apakahyang kamu ketahui terkait sikap moderat/ moderasi 

beragama? 

S Sikap moderat merupakan suatu sikap dimana didalamnya 

tidak condong pada pihak tetentu dalam artian tidak 

fanatisme, memiliki sikap ballance atau moderat. 
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P Bagaimana perilaku atau sikap santri sehari-hari selama di 

ponpes (hubungan sesama manusia baik terkait perbedaan 

aliran ataupun suku ras dan karakter) 

S Meskipun ada beberapa santri yang alirannya tidak sama dan 

dialeg bahasanya yang berbeda akan tetapi tetap bisa 

menyatu dan berintegrasi sehingga tetap harmonis dan tidak 

timbul perpecahan 
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P Bagaimana perilaku atau sikap santri sehari-hari ketika 

diluar ponpes (berbeda agama 

S Sikap saya sebagai santri terhadap orang yang bukan agama 

Islam tentunya akan Bertoleransi. 
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P Kegiatan atau program apa saja yang kamu ikuti di pondok 

dan adakah kegiatan/program yang berkaitan dengan 

penumbuhan karakter moderat santri 

S Madin, syawir, ngaos abah sonten dan pagi setelah ngaji Al-

Quran ba’da subuh 

 

 

 

5. 

P Bagaimana proses penumbuhan karakter moderat santri ? 

S proses penumbuhan karakter moderat santri melalui sikap 

sosial santri dalam kehidupan sehari-hari yang dibuktikan 

dengan hubungan kerukunan para santri dalam berbagai 

kegiatan yang diselengarakan. 



 

 

 P Bagaimana materi-materi yang disampaikan ustadz/ 

ustdazah terkait moderat? 

6 S Biasanya kalo abah menyampaikan materi itu pada saat 

ngaos Sonten dan ngaos pagi setelah ngaji Al-Quran 

,sedangkan ustdaz ustadzah menyampaikan materinya juga 

melalui kitab-kitab yang disampaikan di madin. 

 

7 

P Bagaimana contoh bentuk karakter moderat di ligkungan 

pondok? 

S Tidak membedakan teman yang kaya dan miskin, terus tidak 

membedakan teman yang aliranya berbeda dengan teman-

teman yang lain 
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P Menurut kamu apa korelasi Madin dengan penumbuhan 

karaker moderat santri? 

 S Karena didalam madin ada berbagai kegiatan yang 

dilakukan, salah satunya yaitu pada saat bayyin sesi tanya 

jawab dari ban yalnya perbedaan ini tidak menumbuhkan 

rasa benci justru dari perbedaan tersebut mewarnai proses 

pembelajaran sehingga menambah khasanah keilmuan para 

santrinya. 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Narasumber : Lusi Nuraini 

Jabatan :Santri Pondok Pesantren Al Utsmani 

Hari/tangga : Jumat, 10 Februari 2023 

Keterangan :P(Peneliti) 

 S (Subjek) 

 

 

No. 

 

Pelaku 

 

HasilWawancara 

1. P Apakahyang kamu ketahui terkait sikap moderat/ moderasi 

beragama? 

S Tidak kaku fleksibel dalam permasalahan agama 
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P Bagaimana perilaku atau sikap santri sehari-hari selama di 

ponpes (hubungan sesama manusia baik terkait perbedaan 

aliran ataupun suku ras dan karakter) 

S Saling menghargai dan menganggap bahwa perbedaan 

adalah  perantara untuk saling mengenal 
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P Bagaimana perilaku atau sikap santri sehari-hari ketika 

diluar ponpes (berbeda agama 

S Membaur dan tidak membeda-bedakan namun berpegang 

teguh pada agama 
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P Kegiatan atau program apa saja yang kamu ikuti di pondok 

dan adakah kegiatan/program yang berkaitan dengan 

penumbuhan karakter moderat santri 

S Madin, bayyin, syawir, kegiatan rutin setiap jumat 

 

 

P Bagaimana proses penumbuhan karakter moderat santri ? 



 

 

 

5. 

S Proses penumbuhan karakter moderat di pondok yaitu santri 

diberi kebebasan untuk menyampaikan aspirasi yang 

dipunyai. 

 P Bagaimana materi-materi yang disampaikan ustadz/ 

ustdazah terkait moderat? 

6 S Materi yang diajarkan para asatidz dan asatidzah pondok 

yaitu tentang yang ada di kitab-kitab  dan kami dijarkan 

bahwa perbedaan dijadikan alat untuk saling mengenal 

bukan saling bermusuhan 
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P Bagaimana contoh bentuk karakter moderat di ligkungan 

pondok? 

S Contoh moderat yang ada di pondok yaitu tidak mengolok-

ngolok perbedaan bahasa dan tidak membedakan imiskin 

dan kaya 
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P Menurut kamu apa korelasi Madin dengan penumbuhan 

karaker moderat santri? 

 S Madin bisa menumbuhkan sikap santri untuk saling 

bertoleransi dalam mengutarakan  pendapat. 



 
 

Lampiran 7 

DOKUMENTASI 

Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen 

 

 

 

 

 



 
 

 

Wawancara dengan Asatidz Pondok Pesantren Al Utsmani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Wawancara dengan Asatidzah Pondok Pesantren Al Utsmani 

 

 

Wawancara dengan Santri Putra Pondok Pesantren Al Utsmani 

 

 



 
 

 

Wawancara dengan Santri Putri Pondok Pesantren Al Utsmani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pelaksanaan Kegiatan Madin 

 

 

Pelaksanaan kegiatan Bayyin 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pelaksanaan Kegiatan Kajian Kitab Kuning 

 

 

Pelaksanaan Kegiatan Bahtsul Masail 

 



 
 

 

 

 

Pelaksanaan Kegiatan Rutinan (Berzanji, Dibaiyyah, Manaqib,Simtuduoror) 

 



 
 

 

 

 

Pelaksanaan Kegiatan Syawir / Musyawaroh 
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Agama     : Islam 
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   Kab. Pekalongcan 
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